
 

LAMPIRAN 



Lampiran 1. Ethical Cleareance 

 

  



Lampiran 2. Determinasi Tanaman Teh Hijau (Camellia sinensis L.) 

  



Lampiran 3. Hasil Uji Kadar Air Simplisia dan Fraksi serta randemen fraksi 

 

 
Gambar : Hasil uji kadar air simplisia Gambar : Hasil uji kadar air 

fraksi 

 

Perhitungan Randemen Fraksi Serbuk: 

Randemen = 
Berat fraksi

Berat serbuk daun teh hijau
 × 100% 

Rendemen = 
1.00244 gram

60 gram
 × 100% 

 Rendemen = 1,6707%  



Lampiran 4. Hasil Uji Fisik Krim Tanpa Fraksi dan Dengan Fraksi 

Tabel 1. Data Uji Fisik Krim Nanopartikel Tanpa Fraksi dan Dengan Fraksi 

Replikasi Uji Homogenitas Keterangan 

 Tanpa Fraksi  
1 

 

 
Warna / bercak, 

partikel krim 
tersebar merata 

 

Warna / bercak, 
partikel krim 

tersebar merata 

 

 
 

Warna / bercak, 

partikel krim 
tersebar merata 

 

2 

 
3 

 

Replikasi Dengan Fraksi Keterangan 

1 

 

Warna / bercak 

tersebar merata 

2 

 

Warna / bercak 

tersebar merata 

3 

 

Warna / bercak 

tersebar merata 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 2. DATA UJI DAYA SEBAR KRIM NANOPARTIKEL TANPA FRAKSI 

Replikasi Uji daya sebar  

 Diameter (cm) Luas (cm
2
) 

1 

 

 

 

 

ẋ 

Tanpa beban: 5  

50 g : 5,5 

100 g : 5,5 

200 g : 5,5 

500 g : 5,8 

5,46 

Tanpa beban: 15,7 

50 g : 17,27 

100 g : 17,27 

200 g : 17,27 

500 g : 18,212 

17,14 

2 

 

 

 

 

ẋ 

Tanpa beban: 6,3 

50 g : 6,7 

100 g : 6,7 

200 g : 6,9 

500 g : 7,2 

6,76 

Tanpa beban: 19,782 

50 g : 21,038 

100 g : 21,038 

200 g : 21,666 

500 g : 22,608 

21,22 

3 

 

 

 

 

ẋ 

Tanpa beban: 6,5 

50 g : 6,7 

100 g : 6,8 

200 g : 6,9 

500 g : 7,1 

6,8 

Tanpa beban: 20,41 

50 g : 21,038 

100 g : 21,352 

200 g : 21,666 

500 g : 22,294 

21,35 

 

ẋ ± SD 6,34 ± 0,76 19,907 ± 2,393 

Tabel 3. DATA UJI DAYA SEBAR KRIM NANOPARTIKEL DENGAN FRAKSI 

Replikasi Uji daya sebar  

 Diameter (cm) Luas (cm
2
) 

1 

 

 

 

 

ẋ 

Tanpa beban: 5,1 

50 g : 5,2 

100 g : 5,3 

200 g : 5,4 

500 g : 5,6 

5,32 

Tanpa beban: 16,014 

50 g : 16,328 

100 g : 16,642 

200 g : 16,956 

500 g : 17,584 

16,70 

2 

 

 

 

 

ẋ 

Tanpa beban: 5 

50 g : 5 

100 g : 5,2 

200 g : 5,4 

500 g : 5,6 

5,12 

Tanpa beban: 15,7 

50 g : 15,7 

100 g : 16,328 

200 g : 16,956 

500 g : 17,584 

16,45 

3 

 

 

 

 

ẋ 

 

Tanpa beban: 5 

50 g : 5,05 

100 g : 5,1 

200 g : 5,25 

500 g : 5,5 

5,18 

Tanpa beban: 15,7 

50 g : 15,857 

100 g : 16,014 

200 g : 16,485 

500 g : 17,27 

16,26 

ẋ ± SD 5,20 ± 0,10 5,246 ± 0,212 

 



Lampiran 5.  Surat Tanda Bukti Uji PSA (Particle Size Analyzer) 

 

 



Lampiran 6. Hasil Uji PSA (Particle Size Analyzer) 

a. Krim nanopartikel tanpa fraksi  

 



b. Krim nanopartikel dengan fraksi  

 

  



Lampiran 7.  Kromatogram HPLC EGCG 

a. Fraksi 

 



Kromatogram standart 

10 ppm 

 

20 ppm 

 

40 ppm 



 

50 ppm 

 

60 ppm 

 

80 ppm 



 

100 ppm 

 

Kromatogram Fraksi  

 

 



Kromatogram sampel (suhu 500C jam ke-0 replikasi 1) 

 



Lampiran 8.  Contoh perhitungan kadar EGCG 

Menggunakan persamaan : 

Y = 328,8009x + 1516,3802 

Kemudian masukan Kadar (ppm) sebagai nilai Y :  

Contoh data : Fraksi (Replikasi 1) 

Y     = 328,8009x + 1516,3802 

9873909 = 328,8009x + 1516,3802 

X    = 30025,4428 ppm  

Contoh data : Krim (Replikasi 1 jam 0 500C) 

Y     = 328,8009x + 1516,3802 

9688239= 328,8009x + 1516,3802 

X    = 29460,0288 ppm  

Lakukan konversi ppm ke %W/W :  

Diketahui : volume metanol sebagai pelarut : 5 ml ~ 5 µg 

       Bobot fraksi yang diinjeksi ke HPLC (fraksi):1 gram~1000000  µg 

       Bobot krim yang diinjeksi ke HPLC : 2 gram ~ 2000000 µg 

Rumus : 𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓 𝑬𝑮𝑪𝑮 =
𝐗 .𝐯𝐨𝐥𝐮𝐦𝐞 𝐦𝐞𝐭𝐚𝐧𝐨𝐥 (µ𝐠)

𝐛𝐨𝐛𝐨𝐭 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐢𝐧𝐣𝐞𝐤𝐬𝐢𝐤𝐚𝐧
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Contoh : Fraksi Replikasi 1 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐸𝐺𝐶𝐺 =
30025,4428 .  5 µg

1000000 µg
 × 100% 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐸𝐺𝐶𝐺 = 15,0126 %W/W 

 

 



Contoh : Krim Replikasi 1 jam 0 500C 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐸𝐺𝐶𝐺 =
29460,0288 .  5 µg

2000000 µg
 × 100% 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐸𝐺𝐶𝐺 = 7,3650 %W/W 

Waktu Replikasi Luas Area  (Y) Kadar %W/W 

          500C 600C           700C 500C 600C 700C 

0 1 988239 8965308 9911257 7,365 6,8155 7,5347 

 
2 9583191 8719617 9905349 7,2853 6,6287 7,5302 

 

3 9860431 8933260 9710490 7,4961 6,7911 7,3821 

0,5 1 9993138 9476730 9810395 7,597 7,2043 7,458 

 

2 9724829 9454962 9872767 7,393 7,1878 7,5054 

 

3 9715720 9621028 9937056 7,386 7,314 7,5543 

1 1 8344984 13457980 9575543 6,3438 10,2314 7,2795 

 

2 8224479 13580983 9914833 6,2522 10,3249 7,5374 

 
3 8349426 13802882 9702756 6,3472 10 7,3762 

2 1 13510296 13687950 9586500 10,2712 10,4063 7,2878 

 

2 13146579 9818571 9834009 9,9946 7,4642 7,476 

 

3 13615082 13478803 9686322 10,35 10,2473 7,3637 

3 1 9254444 13567377 9688961 7,0353 10,3146 7,3657 

 
2 9642429 13570925 9679184 7,3303 10,3173 7,3583 

 

3 13161472 13455588 9911464 10,006 10,2296 7,5349 

4 1 13929971 9401928 9819652 10,5903 7,1474 7,4651 

 

2 13684813 9604753 9604331 10,4039 7,3017 7,3013 

 

3 13684574 9424286 13310709 10,4037 7,1645 10,1194 

5 1 9486664 9179305 13500965 7,2119 6,9782 10,2641 

 

2 9583123 9293646 13380251 7,2852 7,0651 10,1723 

 
3 9919833 9534736 13600516 7,5412 7,2484 10 

6 1 9879146 13654420 13744237 7,5103 10,3808 10,4491 

 

2 13519869 13523766 13563264 10,2785 10,2814 10,3115 

 

3 9818647 9767306 13579827 7,4643 7,4253 10,3241 

 

 

 



Profil Kadar EGCG pada suhu 50, 60 dan 700C 

 

 

 

  

0 0,5 1 2 3 4 5 6

50 7.3821 7.4586 6.3144 10.2052 8.1238 10.4659 7.3461 8.4177

60 6.7451 7.2353 10.35 9.3726 10.2871 7.2045 7.0972 9.3625

70 7.4823 7.5059 7.3977 7.3758 7.4196 8.2952 10.2587 10.3615
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Lampiran 9. Perhitungan t90  

 
Keterangan : Kadar EGCG yang telah dilakukan perhitungan dengan cara di 

lampiran 11 selanjutnya di kelompokan berdasarkan suhu serta replikasi. Metode 

penentuan t90 yang digunakan menggunakan pendekatan Arhenius. 

 

 
Keterangan : kadar yang sudah dikelompokan di rata-ratakan masing-masing 

waktu dan suhu hingga diperoleh data seperti diatas dan dilakukan perhitungan 

1/c (1 / kadar) dan log C (log kadar) per masing-masing suhu 
 

 
Keterangan : Orde reaksi ditentukan menurut nilai r yang paling mendekati nilai 1 

dengan cara meregresikan orde reaksi 0 (waktu vs kadar), 1 (waktu vs log k) dan 2 

(waktu vs 1/C) dengan metode grafik. Orde reaksi yang dipilih adalah orde 1.  



  

 
Keterangan : karena orde reaksi yang digunakan orde 1 maka dilakukan 

perhitungan C (kadar) vs Ln C hingga diperoleh data seperti diatas untuk 

memperoleh nilai K pada masing-masing suhu dan dilakukan rata-rata dengan 

cara menghapus nilai yang minus (-) karena dianggap sebagai pencilan yang dapat 

mempengaruhi hasil. Berikut persamaan Arhenius yang digunakan: 

0 : At = A0-kt 

1 : Ln At = Ln A0-kt 

2 : k = 
2.303

𝑡 (𝑎−𝑏)
𝐿𝑜𝑔

𝑏(𝑎−𝑥)

𝑎(𝑏−𝑥)
 

 
Keterangan : buat kolom seperti diatas sesuai suhu (dikonversi ke kelvin), kadar, 

hitung 1/T (1/suhu dalam kelvin) dan log K, kemudian cari nilai a (intercept), 

b(slope) dan r dengan melakukan regresi antara 1/T dan log k.  

 

 



 
Keterangan : carilah nilai k pada suhu 250C (mewakili suhu kamar) dan 100C 

(mewakili suhu pendingin), 1/T , log K (dengan menggunakan persamaan 

y=bx+a) dari data sebelumnya dan di anti log untuk memperoleh nilai K. Lalu 

dihitung t1/2 dengan rumus : 0.693/k (jam) dan t90 : 0.105/k (jam) hingga 

diperoleh data seperti diatas  

 

  



 

Lampiran 10.  Hasil Analisa Data Uji Fisik Krim  

a. Daya sebar 

 
Keterangan : Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Shapiro-

Wilk diperoleh nilai p > 0,05 yang berarti data tersebut normal baik pada 

kelompok dengan dan tanpa fraksi. 

 

 
Keterangan : Hasil uji homogenitas dengan levene test diperoleh nilai p < 

0,05 yang bermakna data tersebut tidak homogen baik kelompok dengan dan 

tanpa fraksi. 

 



Keterangan : Karena data yang diperoleh normal dan tidak homogen maka 

dapat dilakukan uji non parametrik yaitu Mann- Whitney Test dengan hasil 

nilai p < 0,05 baik pada kelompok dengan dan tanpa fraksi.yang bermakna 

data tersebut memiliki perbedaan bermakna.  

 

b. pH 

 
Keterangan : Data uji pH yang diperoleh bersifat normal sebab nilai p > 0,05 baik 

pada kelompok dengan dan tanpa fraksi. 

 
Keterangan : uji homogenitas dengan levene test diperoleh data homogen yaitu 

nilai p>0,05 yang bermakna krim pada kelompok dengan dan tanpa fraksi 

memiliki distribusi data yang homogen  

 

 
Keterangan : Data uji pH yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji parametrik 

Independent T-Test dengan hasil nilai p > 0,05 yang bermakna krim pada 

kelompok dengan dan tanpa fraksi memiliki distribusi data yang tidak berbeda 

bermakna  

 

 

Tests of Normality

.369 3 . .789 3 .089

.304 3 . .907 3 .407

Kelompok

Kontrol

Perlakuan

pH

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lil liefors Significance Correctiona. 

Test of Homogeneity of Variances

pH

4.009 1 4 .116

Levene

Statistic df1 df2 Sig.

Group Statistics

3 4.7333 .10693 .06173

3 4.7167 .04726 .02728

Kelompok
Kontrol

Perlakuan

pH
N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples Test

4.009 .116 .247 4 .817 .01667 .06749 -.17073 .20406

.247 2.753 .822 .01667 .06749 -.20948 .24281

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

pH

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means



c. Viskositas 

 
Keterangan : hasil uji normalitas berdasarkan Shapiro-Wilk diperoleh nilai p > 

0,05 baik krim kelompok dengan dan tanpa fraksi yang bermakna distribusi data 

yang normal 

 
Keterangan : uji homogenitas dengan uji levene test diperoleh hasil nilai p <  0,05 

yang bermakna distribusi data antara krim kelompok dengan dan tanpa fraksi 

tidak homogen 

 
Keterangan : uji parametrik Mann- Whitney Test diperoleh hasil p <  0,05 yang 

bermakna terdapat perbedaan bermakna antara krim kelompok dengan dan tanpa 

fraksi 

Tests of Normality

.334 3 . .859 3 .266

.247 3 . .969 3 .664

Kelompok

Kontrol

Perlakuan

Viskos itas

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lil liefors Significance Correctiona. 



d. Uji PSA  

 

Keterangan : uji normalitas Shapiro-Wilk diperoleh hasil nilai p > 0.05 yang 

bermakna distribusi data normal baik kelompok krim dengan dan tanpa fraksi 

 

Keterangan : uji homogenitas Levene-Test diperoleh hasil nilai p > 0.05 yang 

bermakna distribusi data homogen baik kelompok krim dengan dan tanpa fraksi 

 

Keterangan : uji beda bermakna dilakukan dengan parametrik Independent T-Test 

diperoleh hasil nilai p > 0.05 yang bermakna tidak terdapat perbedaan bermakna 

distribusi data baik kelompok krim dengan dan tanpa fraksi 

 

 



Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

a. Proses ekstraksi hingga fraksinasi 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar: Simplisia daun teh hijau  Gambar: Proses dekoktasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Metode ekstrim dingin Gambar: penambahan vitamin C 

hingga pH-4 

 

 

  

 

Gambar : Proses Fraksinasi   Gambar : Proses Rotari Evaporator 



 

Gambar : Fraksi Daun Teh Hijau 

b. Proses Pembuatan Krim Nanopartikel 

 

 

Gambar : Proses peleburan antara fase air dan minyak 



 

Gambar : Proses Homogenisasi antara fase air dan minyak dengan homogenizer 

  

Gambar : Krim Dengan Fraksi Teh Hijau (Kiri) dan Krim tanpa fraksi (kanan) 

 

Gambar : Proses Sonikasi 90 Menit  

 



c. Uji Fisik Krim  

1. Uji homogenitas 

 

Gambar : Krim nanopartikel   Gambar : Krim nanopartikel 

tanpa fraksi    dengan fraksi  

2. Uji daya sebar 

Tanpa beban        Beban 50 g 

 

 Beban 100 g       Beban 200 g 

 

 

 

 

Beban 500 g 

 



3. Uji pH 

 

4. Uji viskositas 

 

 

 

 

 

 

 

d. Proses Uji PSA 

 



 

Gambar : Proses Uji PSA krim nanopartikel teh hijau (kiri) dan krim tanpa 

(kanan) 

e. Uji Stabilitas Dipercepat Krim Nanopartikel 

  

Gambar. Krim Biasa & Nanopartikel        Gambar : Proses Waterbath 

Krim Biasa 

Waktu Suhu 

500C 600C 700C 

0 

   



0.5 

   

1 

 

 

 

 

2 

   

3 

 
 

 



4 

   

5 

 
  

6 

 
 

 

 

  



Krim Nanopartikel 

Waktu Suhu 

500C 600C 700C 

0 

 

  

0.5 

  

 

1 

   

2 

  

 



3 

 

 
 

4 

   

5 

   

6 

   

  



f. Proses Preparasi Krim 

 

Gambar : Proses sentrifuge  Gambar : Sampel yang sudah 

ditambahkan metanol 3 mL 

 

 

Gambar : Sampel yang sudah      Gambar : Sampel yang sudah di  

ditambahkan klorofom 3 ml  sentrifuge dan ditambahkan  

metanol hingga 5 ml 
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